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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepemimpinan kepala madrasah dalam
manajemen pembelajaran di MAN 3 Karawang. Fokus utama kajian meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran oleh kepala madrasah. Menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah telah menerapkan strategi perencanaan
pembelajaran yang sistematis melalui penyusunan RPP dan silabus. Pengorganisasian dilakukan dengan
jelas melalui pembagian tugas dan persiapan pengajaran. Pelaksanaan pembelajaran berlangsung
interaktif dengan pendekatan komunikatif dan penguatan kompetensi guru. Evaluasi dilakukan melalui
berbagai metode seperti tes, observasi, dan diskusi, dengan tindak lanjut yang sistematis. Penelitian ini
merekomendasikan perlunya penguatan fasilitas dan pelatihan guru untuk mendukung keberhasilan
pembelajaran di madrasah.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Manajemen Pembelajaran, Kepala Madrasah, Evaluasi Pendidikan,
Perencanaan.

Abstrack: This study aims to describe the leadership of the madrasah principal in managing learning
at MAN 3 Karawang. The study focuses on planning, organizing, implementing, and evaluating learning
by the principal. Using a descriptive qualitative approach, data were collected through observation,
documentation, and interviews. The results show that the principal has implemented systematic learning
planning strategies through the preparation of lesson plans and syllabi. Organization is carried out
clearly through the division of tasks and teaching preparation. Learning implementation is interactive
with communicative approaches and strengthening teacher competencies. Evaluation is conducted
using various methods such as tests, observations, and discussions, with systematic follow-up. This study
recommends strengthening facilities and teacher training to support the success of learning in
madrasahs.
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A. LATAR BELAKANG

Kepemimpinan pendidikan di madrasah memiliki implikasi yang sangat penting
terhadap kualitas pendidikan. Dalam konteks ini, kepala madrasah sebagai pemimpin
utama memegang tanggung jawab tidak hanya dalam praktik administratif tetapi juga
dalam mengarahkan tujuan pendidikan Islam. Kepemimpinan instruksional kepala
sekolah memiliki hubungan yang erat dengan efikasi diri guru, di mana praktik
kepemimpinan instruksional mencakup penentuan tujuan sekolah, pengelolaan
kurikulum, dan menciptakan iklim belajar yang kondusif (Affendy, 2022). Ini
menunjukkan bahwa kepala madrasah perlu mengembangkan kemampuan manajerial
yang komprehensif untuk memfasilitasi proses belajar-mengajar.
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Kepala madrasah juga dihadapkan pada tantangan kompleks, seperti integrasi
kurikulum yang relevan dengan konteks keislaman dan inovasi dalam pembelajaran.
Sekolah dengan dasar integrasi memiliki peran penting dalam memperbaiki pendidikan
Islam, terutama di daerah dengan minoritas Muslim, yang menuntut pemimpin
pendidikan untuk menghadirkan pendekatan inovatif yang sejalan dengan nilai-nilai
Islam (Yahyani et al, 2020). Sebagai contoh, banyak madrasah perlu meningkatkan upaya
mereka dalam menerapkan prinsip-prinsip manajemen pembelajaran modern dan
mengadaptasi strategi baru untuk menyikapi tuntutan zaman yang berubah (Nursaid,
2020).

Tantangan dalam menerapkan manajemen yang efektif juga dihadapi oleh kepala
madrasah, di mana salah satu studi menunjukkan bahwa banyak sekolah yang
menghadapi masalah alokasi dana yang berdampak pada pelaksanaan program
pendidikan yang bermakna (Fred & Singh, 2021). Dalam konteks ini, kepala madrasah
yang mampu mengelola sumber daya pendidikan secara efektif akan lebih mampu
mendorong pencapaian akademis yang baik di lembaga mereka. Kemampuan untuk tetap
beradaptasi dengan perubahan dan memanfaatkan sumber daya yang ada sangat penting
dalam kantor kepala madrasah (Karo et al, 2021).

Kepala madrasah juga berfungsi sebagai pemimpin akademik, yang diharapkan dapat
menciptakan suasana kolaborasi antar guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
madrasah. Peran kepala sekolah sangat penting dalam mengelola sumber daya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara yang efektif dan efisien (Nurwati et al,
2020). Hal ini menciptakan sinergi antara kepala madrasah dan guru-guru sehingga
menjadi lingkungan yang mendukung pengembangan keterampilan dan pengetahuan
peserta didik (Zamzami et al, 2024).

Pentingnya peran kepala madrasah juga terletak pada kemampuannya untuk
mengadaptasi teknologi pendidikan dan metodologi pengajaran yang inovatif. Situasi
global yang terus berubah menuntut pendidikan Islam untuk tetap relevan dengan nilai-
nilai otentik sambil tetap mempertimbangkan peningkatan pengetahuan dan karakter
siswa dalam konteks modern (Fakhrurrazi et al, 2023). Oleh karena itu, kepala madrasah
harus bersikap proaktif dalam mengintegrasikan teknologi baru ke dalam kurikulum yang
ada, sambil tetap menjaga integritas nilai-nilai Islam yang diusung.

Lebih jauh lagi, penelitian oleh (Asmuri & Hamzah, 2023) menunjukkan bahwa
praktik kepemimpinan instruksional kepala sekolah dapat meningkatkan kepuasan kerja
guru, yang menjadi faktor kunci dalam menciptakan suasana kerja yang produktif dan
mendukung keberhasilan pendidikan di madrasah. Kepala madrasah perlu
mengembangkan kemampuan untuk berkomunikasi efektif dan menjadi fasilitator dalam
menciptakan iklim kerja yang positif untuk semua staf. Melalui kolaborasi dan dukungan,
kepala madrasah mampu mendorong guru untuk berinovasi dan meningkatkan metode
pengajaran mereka, yang direfleksikan dalam performa dan motivasi siswa.

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam hal manajemen stres yang dialami oleh
kepala madrasah. Menunjukkan bahwa kepala madrasah sering kali dihadapkan pada
beban kerja yang berat dan tekanan untuk memenuhi berbagai tuntutan, baik dari pihak
internal maupun eksternal (Zamzami et al, 2024). Oleh karena itu, strategi coping yang
tepat serta dukungan manajerial dan struktural sangat penting untuk memastikan kepala
madrasah dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan tetap fokus pada perbaikan
kualitas pendidikan.
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Dalam rangka mencapai visi dan misi pendidikan yang diharapkan, kepala madrasah
perlu memiliki ketangkasan dalam membuat keputusan yang berkaitan dengan
pengelolaan pembelajaran, termasuk monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan.
Menurut (Kholil & Harahap., 2023) menekankan bahwa dalam upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga pendidikan Islam, kepala madrasah harus
memiliki kompetensi yang memadai dalam melakukan supervisi akademik dan
manajerial. Langkah-langkah mengamati dan mengevaluasi kegiatan pendidikan secara
berkala akan membantu dalam merencanakan tindak lanjut yang lebih baik untuk
peningkatan mutu pendidikan.

Kepala madrasah atau kepala sekolah sebagai manajer pendidikan pendidikan yang
berada di sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan atau membawa
sekolah yang dipimpinnya, memperoleh mutu pembelajaran yang baik keadaan tersebut
tentunya dapat diwujudkan dengan baik pula, dengan kondisi dalam meningkatkan mutu
pembelajaran untuk mengetahui tentang pengertian strategi kepala sekolah, maka terlebih
dahulu perlu dipahami mengenai pengertian strategi itu sendiri (Kartika, 2020). Adapun
Siagian dalam (Lahiya, 2025) menjelaskan bahwa strategi adalah sejumlah keputusan dan
aksi yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan dalam menyesuaikan sumber daya
organisasi dan peluang dan tantangan yang dihadapi dalam lingkungan organisasi.
Sedangkan strategi keputusan dan tindakan mendasar yang di buat oleh manajemen
puncak dan diimplementasika oleh jumlah jajaran dalam suatu organisasi dalam rangka
mencapai tujuan organisasi tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi
kepala madrasah adalah serangkaian keputusan atau rencana sebagai sasaran, kebijakan
atau tujuan yang telah ditetapkan oleh seorang kepala madrasah dalam pembelajaran
sesuai kondisi yang ada sehingga dapat mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan.

Mukhtar dalam (Rismawati, 2024) menjelaskan Kepala Madrasah harus memiliki
strategi yang tepat untuk memotivasi para guru dalam melakukan berbagai tugas dan
fungsinya. Strategi ini dapat dilakukan oleh kepala sekolah melalui pengaturan
lingkungan yang harmonis, suasana kerja yang kondusif, disiplin, penghargaan dan
hukuman secara efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar sehingga guru dapat
meningkatkan kinerjanya secara profesional.

Berbagai strategi yang dapat digunakan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan
Kinerja para guru sebagaimana dikemukakan oleh Mukhtar dalam (Farid, 2025) yaitu: 1)
Para guru akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang dilakukan menarik dan
menyenangkan, 2) Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada
para guru sehingga mereka mengetahui tujuan yang ingin dicapai, serta 3) Para guru harus
selalu diberitahu tentang hasil dari setiap pekerjaannya.

Munastiwi dalam (Arifudin, 2025) menjelaskan bahwa sebuah lembaga pendidikan
kepala madrasah memiliki peran penentu sebuah kebijakan yang strategis. Kepala
madrasah merupakan pimpinan dalam organisasi tersebut, kepala sekolah sebagai kunci
pendorong bagi perkembangan dan kemajuan sekolah. Kepala madrasah juga
bertanggungjawab untuk meningkatkan keberhasilan siswa dan program-program di
sekolah. agar hal tersebut tercapai dengan baik.

Keberhasilan Kepala Madrasah dalam melaksanakan tugasnya banyak ditentukan
oleh Kepemimpinan kepala madrasah. Purwanti dalam (As-Shidgi, 2025) menjelaskan
bahwa Kepemimpinan merupakan faktor yang paling penting dalam menunjang
tercapainya tujuan organisasi sekolah. Keberhasilan kepala madrasah dalam mengelola
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kantor, mengelola sarana prasarana sekolah, membina guru atau mengelola kegiatan
sekolah lainnya banyak ditentukan oleh kepemimpinan kepala madrasah. Apabila Kepala
madrasah mampu menggerakkan, membimbing, dan mengarahkan anggota secara tepat,
segala kegiatan yang ada dalam organisasi sekolah akan bisa terlaksana secara efektif.
Sebaiknya, bila tidak bisa menggerakkan anggota secara efektif, tidak bisa mencapai
tujuan secara optimal.

Penelitian menunjukkan perlunya kepala madrasah untuk bersikap inklusif dan
mendengarkan masukan dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru dan orang
tua siswa dalam kebijakan pendidikan yang diambil (Rochovska & Silonova, 2024).
Dengan pendekatan kolektif dan demokratis ini, kepala madrasah tidak hanya akan
mendapatkan dukungan yang lebih besar dalam mengimplementasikan perubahan tetapi
juga menciptakan rasa kepemilikan di antara semua pihak terkait (Tunnisa et al, 2021).
Hal ini penting untuk membangun rasa komunitas yang saling mendukung dalam
mencapai tujuan pendidikan bersama.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Noviana, 2020)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode deskriptif.
Menurut (Arifudin, 2020) bahwa kualitatif deskriptif adalah penelaahan dengan
memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang mempelajarinya sebagai
suatu permasalahan. Dalam penelitian ini, digunakan untuk menggali secara mendalam
analisis strategi manajerial kepala madrasah dalam penguatan pembelajaran berbasis
kompetensi.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Tanjung, 2020) menyatakan pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Wahrudin,
2020) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada
catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk
memperoleh kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Suryana, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis
strategi manajerial kepala madrasah dalam penguatan pembelajaran berbasis kompetensi.
Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian
(Zaelani, 2025).

Bungin dikutip (Rusmana, 2020) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di
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masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas
ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran strategi manajerial kepala madrasah
dalam penguatan pembelajaran berbasis kompetensi. Subjek penelitian adalah kepala
madrasah dan guru-guru di MAN 3 Karawang.

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah
suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun Kkajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis strategi manajerial
kepala madrasah dalam penguatan pembelajaran berbasis kompetensi, artikel, jurnal,
skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Supriani, 2025).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Sofyan, 2020).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Syofiyanti, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan strategi manajerial kepala madrasah dalam penguatan
pembelajaran berbasis kompetensi.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai
usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan
yang sedang atau akan digali (Supriani, 2023). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam
literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis
lainnya. Menurut (Abduloh et al, 2020) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang
berbeda.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Nita, 2025). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat
dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Rahmah, 2024).
Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis strategi manajerial
kepala madrasah dalam penguatan pembelajaran berbasis kompetensi.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Rahmah, 2025).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Nafisah, 2023). Dokumentasi berasal dari kata dokumen,
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yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan
catatan harian. Menurut Moleong dalam (Sholihat, 2023) bahwa metode dokumentasi
adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-
dokumen. Lebih lanjut menurut (Bahriah, 2022) bahwa strategi dokumentasi juga
merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu analisis strategi
manajerial kepala madrasah dalam penguatan pembelajaran berbasis kompetensi.

Moleong dikutip (Rahmah, 2022) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Sari, 2025) menjelaskan reduksi
data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan
penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam
(Irwandi, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian
dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Mayasari, 2024) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Maharni, 2021) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Perencanaan Pembelajaran

Kepala madrasah memulai proses kepemimpinan dengan menekankan pentingnya
perencanaan yang matang. Guru diwajibkan menyusun perangkat ajar berupa silabus,
RPP, program tahunan, dan program semester. RPP yang disusun tidak hanya memenubhi
standar administratif, tetapi juga diarahkan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik
melalui pendekatan diferensiasi. Penekanan pada penyusunan RPP secara kolaboratif
antara guru, wakil kurikulum, dan kepala madrasah menjadi ciri khas dalam pengelolaan
pembelajaran. Hal ini didukung oleh supervisi akademik yang dilakukan kepala madrasah
secara berkala untuk memastikan kesesuaian antara rencana dan praktik di kelas.
Perencanaan juga mencakup kegiatan asesmen diagnostik untuk mengetahui kebutuhan
belajar siswa sebagai dasar penyusunan strategi pembelajaran.
Pengorganisasian Pembelajaran

Pengorganisasian dilakukan melalui penataan struktur kerja, distribusi tugas, dan
pengelolaan sumber daya manusia. Kepala madrasah membentuk tim pengembang
kurikulum yang bertugas memfasilitasi penyusunan perangkat ajar dan memberikan
pendampingan kepada guru. Selain itu, kepala madrasah melakukan penjadwalan ulang
pelajaran secara fleksibel dengan mempertimbangkan karakteristik mata pelajaran dan
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kondisi siswa. Dalam proses pengorganisasian ini, kepala madrasah menunjukkan
kemampuan komunikasi yang baik dengan seluruh pemangku kepentingan sekolah,
termasuk guru, tenaga kependidikan, dan komite madrasah. Kolaborasi lintas unit
menjadi kunci keberhasilan dalam penguatan kualitas pembelajaran.

Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran di MAN 3 Karawang dipantau secara intensif oleh kepala
madrasah melalui supervisi dan observasi kelas. Dalam praktiknya, guru mendorong
pembelajaran aktif dengan penggunaan metode bervariasi, seperti diskusi kelompok,
problem-based learning, dan penggunaan media berbasis teknologi. Kepala madrasah
memberikan dukungan dalam penyediaan fasilitas seperti LCD, koneksi internet, dan
pelatihan penggunaan aplikasi pembelajaran daring. Guru-guru PAI mengintegrasikan
nilai-nilai keislaman dalam materi ajar dan membangun suasana kelas yang religius dan
partisipatif. Pelaksanaan pembelajaran juga diarahkan agar siswa mampu
mengembangkan keterampilan abad 21 seperti berpikir Kkritis, kolaborasi, dan
komunikasi. Kepala madrasah menguatkan implementasi pembelajaran melalui
pembinaan motivasi guru dan refleksi pasca pengajaran.

Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi dilakukan secara komprehensif melalui berbagai teknik, seperti penilaian
harian, ulangan tengah dan akhir semester, serta penilaian proyek. Kepala madrasah
mendorong guru menggunakan teknik asesmen autentik, misalnya melalui portofolio,
penugasan proyek, dan presentasi. Evaluasi ini tidak hanya difokuskan pada aspek
kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. Guru melaporkan hasil evaluasi
secara berkala kepada kepala madrasah dalam bentuk laporan kinerja akademik siswa.
Berdasarkan hasil evaluasi, dilakukan rapat guru untuk membahas strategi perbaikan dan
remedial bagi siswa yang belum mencapai kompetensi. Kepala madrasah juga
menindaklanjuti hasil evaluasi ini dengan menyusun laporan mutu pendidikan dan
memanfaatkannya untuk perencanaan program berikutnya.

Pembahasan

Kepemimpinan kepala madrasah di MAN 3 Karawang menunjukkan penerapan
prinsip-prinsip manajemen pendidikan yang komprehensif, dimulai dari perencanaan
yang terstruktur hingga evaluasi pembelajaran yang reflektif. Pendekatan ini sejalan
dengan pandangan penelitian Ritongga, dkk dalam (Judijanto, 2025) yang menjelaskan
bahwa perencanaan merupakan fungsi utama dalam meraih tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Dalam konteks ini, Wahyudin dalam (Nuryana, 2024) menjelaskan bahwa
kepala madrasah berperan tidak hanya sebagai pengawas administratif, tetapi juga
sebagai fasilitator yang aktif melibatkan para guru dalam proses pengembangan
perangkat ajar. Kolaborasi ini dapat ditemui dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan penerapan asesmen diagnostik yang berfokus pada kebutuhan
siswa, yang mencerminkan prinsip pembelajaran yang berpusat kepada siswa (learner-
centered).

Aspek pengorganisasian dalam manajemen pendidikan di madrasah juga
menunjukkan praktik yang demokratis dan adaptif. Kedudukan kepala madrasah sebagai
pemimpin yang memahami pentingnya alokasi tugas dan koordinasi dalam organisasi
terungkap dalam kepercayaan. Mintzberg dalam (Waluyo, 2024) menjelaskan bahwa
pengorganisasian memerlukan pengelolaan yang baik agar tujuan pendidikan dapat
tercapai secara efektif. Melalui pembentukan tim pengembang kurikulum, kepala
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madrasah mampu mengoptimalkan struktur organisasi untuk mendukung proses
pembelajaran. Komunikasi yang efektif antar lini di dalam struktur organisasi
memperkuat kepala madrasah sebagai pemimpin interpersonal yang berpengaruh dalam
konteks pendidikan Islam.

Pelaksanaan pembelajaran di MAN 3 Karawang dipimpin oleh kepala madrasah
sebagai agen perubahan yang aktif mendukung inovasi, khususnya dalam mengadopsi
pendekatan pemanfaatan teknologi dalam proses belajar. Strategi pembelajaran aktif
seperti diskusi dan problem-based learning, serta integrasi nilai-nilai Islam dalam proses
pembelajaran, menunjukkan penerapan model konstruktivistik yang mendukung
pembelajaran bermakna. Nurhedianto et al dalam (Arifudin, 2024) menjelaskan bahwa
penerapan teknologi dalam pembelajaran menandakan respons positif kepala madrasah
terhadap tantangan di era digital, termasuk kebutuhan literasi digital dan fleksibilitas
pedagogis. Hal ini mencerminkan kemampuan kepala madrasah untuk menginternalisasi
aspek pimpinan instruksional, yang menjadi salah satu komponen kunci dalam menilai
keberhasilan pemimpin pendidikan, sebagaimana diungkapkan oleh Hallinger dan
Murphy dalam (Arifudin, 2021).

Di ranah evaluasi, praktik yang diterapkan di MAN 3 Karawang menitikberatkan pada
assessment as learning, di mana guru dilatih untuk memanfaatkan asesmen sebagai alat
refleksi guna perbaikan berkelanjutan. Penggunaan portofolio dan penilaian proyek
mendukung prinsip evaluasi autentik yang jauh lebih sesuai dalam menilai keterampilan
kompleks dan kompetensi holistik siswa. Sumantri et al dalam (As-Shidgi, 2024)
menjelaskan bahwa Kepala madrasah berperan sentral dalam memastikan evaluasi
menjadi bagian integral dari siklus peningkatan mutu pembelajaran yang bertujuan untuk
memperbaiki kualitas pendidikan. Pendekatan ini konsisten dengan model CIPP yang
ditekankan oleh Stufflebeam, yang mencakup evaluasi aspek konteks, input, proses, dan
produk untuk pengambilan keputusan berbasis data yang akurat.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala
madrasah di MAN 3 Karawang mencerminkan model kepemimpinan yang efektif dan
transformatif dalam manajemen pembelajaran. Kepala madrasah tidak hanya berperan
sebagai pengelola administratif, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembina
profesionalisme guru. Hal ini terlihat dari keterlibatan kepala madrasah dalam merancang
perencanaan pembelajaran yang kolaboratif dan berbasis kebutuhan siswa,
pengorganisasian yang efisien melalui pembagian tugas yang jelas, pelaksanaan
pembelajaran yang aktif dan terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman, serta evaluasi
komprehensif yang mendorong perbaikan berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, kepala
madrasah mampu membangun budaya pembelajaran yang adaptif, partisipatif, dan
berorientasi pada mutu pendidikan Islam.

Sejalan dengan simpulan tersebut, disarankan agar kepala madrasah terus
mengembangkan kapasitas kepemimpinannya, terutama dalam mengintegrasikan
teknologi dan inovasi pedagogik dalam proses pembelajaran. Guru-guru juga diharapkan
lebih proaktif dalam menyusun perangkat ajar yang relevan dengan kebutuhan siswa dan
mengikuti pengembangan profesional yang disediakan. Lembaga pendidikan dan
pemangku kebijakan sebaiknya memberikan dukungan sistematis berupa pelatihan,
supervisi, dan penyediaan sarana pembelajaran yang memadai untuk mendukung
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efektivitas kepemimpinan madrasah. Dengan demikian, kualitas layanan pendidikan di
madrasah dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan.
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